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ABSTRAK

Suci Pratiwi 2022, Hubungan Antara Kesadaran Ibu-lbu Balita Dengan
Keaktifannya Mengikuti Kegiatan Posyandu Tulip | Nagari Muaro Sakai
Kabupaten Pesisir Selatan. Skripsi. Fakultas IImu Pendidikan. Universitas Negeri
Padang.

Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya keaktifan ibu-ibu balita dalam
kegiatan Posyandu Tulip 1 Nagari Muaro Sakai. Hal ini diduga karena rendahnya
kesadaran ibu-ibu dalam kegiatan posyandu. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat : 1) gambaran kesadaran ibu-ibu balita dalam pelaksanaan kegiatan di
posyandu Tulip | Nagari Muaro Sakai Kabupaten Pesisir Selatan, 2) gambaran
keaktifan ibu-ibu balita dalam kegiatan di Posyandu Tulip | di Nagari Muaro
Sakai Kabupaten Pesisir Selatan, 3) hubungan antara kesadaran ibu-ibu balita
dengan keaktifannya mengikuti kegiatan Posyandu Tulip | di Posyandu Tulip I
Nagari Muaro Sakai Kabupaten Pesisir Selatan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jenis korelasional
yang bertujuan menguji hubungan antara kesadaran ibu-ibu balita dengan
keaktifannya mengikuti kegiatan Posyandu. Populasi penelitian ialah seluruh ibu
yang memiliki anak balita di Nagari Muaro Sakai yang berjumlah 105 orang dan
terdaftar di tahun posyandu Tulip 1 2020/2021, teknik pengambilan sampel
menggunakan Stratified Random Sampling dan diambil sebanyak 50% yaitu 52
orang. Teknik dalam pengumpulan data menggunakan angket dan alat
pengumpulan data berupa daftar pernyataan. Teknik analisis data menggunakan
rumus persentase dan Product Moment.

Hasil penelitian menemukan bahwa: 1) Gambaran kesadaran ibu-ibu balita
mengikuti kegiatan posyandu tulip | Nagari Muaro Sakai Kabupaten Pesisir
Selatan dikategorikan rendah; 2) Gambaran keaktifan ibu-ibu balita dalam
mengikuti kegiatan posyandu tulip | Nagari Muaro Sakai Kabupaten Pesisir
Selatan dikategorikan rendah, dan; 3) Terdapat hubungan yang signifikan antara
kesadaran ibu-ibu balita dengan keaktifannya mengikuti kegiatan Posyandu Tulip
1 Nagari Muaro Sakai Kabupaten Pesisir Selatan. Selanjutnya saran kepada kader
posyandu diharapkan dapat meningkatkan pelayanan pada kegiatan posyandu dan
memberikan arahan kepada orang tua anak agar memiliki kesadaran tentang
pentingnya posyandu.

Kata kunci : Kesadaran; Keaktifannya
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pemerintah mengklaim bahwa pendidikan dibagi menjadi tiga jalur:
formal, informal, dan informal. Sesuai Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
mengenai Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan nonformal meliputi antara lain
sarana kursus, kelompok bermain (KB), pusat kegiatan belajar masyarakat
(PKBM), serta satuan pendidikan sejenis. Format kegiatan informal masyarakat
adalah posyandu. Posyandu merupakan wadah bagi masyarakat untuk
memberikan pelayanan kesehatan, dan kegiatan ini dipimpin oleh tenaga
kesehatan. Selain itu, Posyandu merupakan kesehatan berlandas pada masyarakat
yang dijalankan dan diadakan oleh masyarakat guna menurunkan resiko angka
kematian ibu dan anak dalam melaksanakan pembangunan kesehatan untuk
memberdayakan serta mendukung masyarakat dengan memberikan pelayanan
kesehatan dasar.

Posyandu bertujuan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat, gizi,
vaksinasi, keluarga berencana dan banyak lagi. Pada hakekatnya, Kesehatan ialah
kebutuhan manusia yang paling penting sebagai tolak ukur kualitas hidup Secara
individual untuk melakukan kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan. Maka dari
itu, semua individu, keluarga dan masyarakat harus mengupayakan kesehatan
yang baik untuk menjalani hidup sehat jangka panjang. Tujuan khusus Posyandu
adalah untuk memperluas cakupan pelayanan medis, terutama yang berhubungan

dengan penurunan AKB dan AKI.



Untuk mengatasi masalah ini diperlukan pembangunan kesehatan
masyarakat yaitu salah satunya yang melibatkan peranan aktif masyarakat serta
lembaga sosial yang tersedia. Menyadari peran aktif masyarakat yang penting
dalam menunjang keberhasilan pembangunan pada aspek kesehatan, maka perlu
terdapatnya agen pembangunan yang bisa meningkatkan kesadaran masyarakat
dalam bidang posyandu serta masyarakat mau berperan aktif dalam aktivitas
posyandu.

Posyandu Tulip 1 adalan salah satu bentuk usaha kesehatan berbasiskan
masyarakat yang ada di Nagari Muaro Sakai. Posyandu Tulip | didirikan pada
tahun 2005. Pengelola Posyandu Tulip I ini merupakan bidan desa yang tinggal di
Nagari Muaro Sakai. Kegiatan Posyandu ini diadakan 1 kali dalam sebulan pada
minggu pertama mulai pukul 10.00 WIB hingga selesai. Kegiatan yang
dilaksanakan di Posyandu ini yaitu mengawasi tumbuh kembang balita, imunisasi,
pelayanan KB, penyuluhan dan konseling. Kegiatan Posyandu menjadi bagian
penting untuk masyarakat dalam menunjang upaya Keluarga Sadar Gizi
(KADARZI), menurunkan jumlah kematian bayi serta angka kelahiran, dan
mempercepat penerimaan norma keluarga inti bahagia dan sejahtera.. Namun pada
saat sekarang ini kesadaran ibu-ibu balita untuk datang dan berperan aktif dalam
kegiatan posyandu masih rendah.

Menurut Newstrom dalam Purnama (2017) Keaktifan adalah
keikutsertaan secara spiritual maupun emosional setiap orang dalam kelompok,
memacu mereka untuk berpartisipasi pada tujuan kelompok serta berbagi

tanggung jawab dalam mencapainya. Posyandu memiliki kaitan terhadap



partisipasi aktif masyarakat (partisipasi ibu bayi di bawah usia 5 tahun).

Kesadaran menurut Hasibuan (2016) adalah suatu keadaan dimana
seseorang telah memiliki pengetahuan dan membuatnya sadar akan sesuatu.
Kesadaran menentukan kemampuan mereka yang berpartisipasi dan terlibat dalam
kegiatan dan program masyarakat. Dalam kegiatan Posyandu ini, kesadaran ibu
balita sangat penting untuk menunjang keberhasilan kegiatan Posyandu itu
sendiri.

Ibu balita dengan tingkat pemahaman yang sangat tinggi memiliki sikap
yang baik terhadap perannya dalam menyukseskan kegiatan posyandu. Jika ibu
balita memahami kegiatan tersebut maka kesadaran ibu balita akan muncul serta
antusias dalam mensukseskan kegiatan pelayanan posyandu.

Sejalan dengan wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 9 juli 2021
dengan salah satu kader posyandu yang bernama lbu Ratna Wilis yang
mengatakan bahwa keaktifan ibu-ibu balita dalam aktivitas posyandu di Nagari ini
masih rendah. Selain itu dapat dilihat dari data kehadiran ibu-ibu dalam kegiatan
tersebut masih relatif rendah. Sebagaimana kegiatan posyandu ini dilaksanakan
pada minggu pertama tepatnya satu kali sebulan pukul 10.00 WIB s/d 12.00 WIB.

ibu-ibu balita yang terdaftar di posyandu Tulip | adalah sebanyak 105 orang.



Tabel 1. Kehadiran Ibu Balita dalam Kegiatan di Posyandu Tulip Nagari
Muaro Sakai Kabupaten Pesisir Selatan

Waktu Jumlah Peserta Jumlah Persentase
No | Pelaksanaan Yang Terdaftar Kehadiran |Kehadiran
di Posyandu

1 | Juni 2021 105 Orang 40 Orang 38 %

2 | Juli 2021 105 Orang 38 Orang 36 %

3 | Agustus 2021 105 Orang 35 Orang 33%

4 | September 2021 105 Orang 29 Orang 28 %

5 | Oktober 2021 105 Orang 21 Orang 20 %

Sumber: Dokumentasi Kehadiran Peserta Posyandu Tulip | Nagari Muaro Sakai
Tahun 2020/2021

Dilihat dari kehadiran ibu balita memang masih banyak ibu balita yang
tidak hadir pada saat dilaksanakan kegiatan posyandu. Selain kehadiran ibu balita
juga dilihat dari keaktifan ibu balita dalam mengikuti kegiatan posyandu.
Kurangya keaktifan ibu balita dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Keaktifan Ibu-lbu Balita Dalam Mengikuti Kegiatan Posyandu
Tulip I Nagari Muaro Sakai Kabupaten Pesisir Selatan.

Komponen Jumlah Jumlah
No Kehadiran
1 Bertanya 21 Orang 1 Orang
2 Mengemukakan pendapat 21 Orang -
3 Berbicara saat kader 21 Orang 11 Orang

melakukan penyuluhan

4 Terlambat datang ke posyandu 21 Orang 15 Orang
5 Pulang tidak sesuai waktunya 21 Orang 9 Orang

Sumber: kader posyandu Tulip I Nagari Muaro Sakai

Berdasarkan data di atas terlihat masih kurangnya keaktifan ibu balita
dalam mengikuti kegiatan posyandu Tulip | Nagari Muaro Sakai. Padahal ibu —ibu
balita harus tahu betapa pentingnya posyandu bagi kesehatan ibu dan anak.

Kesadaran orang tua di Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) Tulip | di Nagari



Muaro Sakai Kabupaten Pesisir Selatan masih terbilang rendah. Padahal,
pemerikasaan rutin seperti imunisasi, pemberian vitamin, menimbang berat badan
dan mengukur tinggi anak di posyandu sangat diperlukan guna mengawasi
pertumbuhan dan perkembangan anak, apalagi pada masa covid seperti ini
pemberian vitamin pada anak itu sangat bermanfaat dalam meningkatkan daya
tahan tubuh anak supaya tidak mudah sakit. Hal ini sejalan dengan penelitian
Amboro (2015) yang menyebutkan bahwa variabel kesadaran (afektif) memiliki
hubungan yang positif dan signifikan dengan variabel keaktifan (kognitif).
Artinya untuk membentuk manusia yang seutuhnya tidak cukup hanya dengan
mengembangkan kecerdasan berpikir saja tetapi juga harus sejalan juga dengan
pengembanagan diri dari segi perilaku dan sikap.

Tujuan posyandu adalah untuk memberikan penyuluhan kepada orang tua
balita tentang bagaimana tumbuh kembang anaknya, penyuntikan vaksin
imunisasi, pemberian vitamin. Hal ini juga bertujuan untuk mencegah penyakit
sejak usia dini. Rendahnya pemanfaatan posyandu tersebut lantaran para orang tua
balita yang kurang sadar akan pentingnya posyandu untuk ibu dan anak.

Berdasarkan data diatas terlihat masih rendahnya keterlibatan ibu-ibu
balita dalam memanfaatkan layanan di Posyandu Tulip | Nagari Muaro Sakai.
Padahal dalam kegiatan posyandu tingkat kehadiran peserta harus 75 %. Hal ini
diduga bahwa faktor yang mempengaruhi rendahnya keaktifan adalah kurangnya
kesadaran akan pentingnya mengikuti kegiatan di posyandu.

Dengan permasalahan yang diuraikan di atas dan yang ditemui di

lapangan, peneliti tertarik untuk menggali dan mempelajari hubungan antara



kesadaran ibu-ibu balita dengan keaktifannya dalam kegiatan Posyandu Tulip |
Nagari Muaro Sakai Kabupaten Pesisir Selatan.
B. Identifikasi Masalah
Berdasar pada latar belakang masalah di atas, maka identifikasi dari

masalah pada penelitian ini yaitu :
1. Kurangnya pengetahuan ibu-ibu balita mengenai manfaat program posyandu

bagi balita.
2. Rendahnya keseriusan ibu-ibu balita dalam mengikuti kegiatan posyandu.
3. Kurangnya pemahaman kader terhadap tugasnya.
4. Kurangnya kesadaran ibu-ibu balita dalam mengikuti kegiatan posyandu.
C. Batasan Masalah

Berhubung karena banyaknya faktor yang mempengaruhi rendahnya keaktifan
ibu-ibu mengikuti kegiatan posyandu, maka peneliti membatasi diri pada
rendahnya kesadaran. Sehubungan dengan itu peneliti ingin melihat hubungan
antara kesadaran ibu-ibu balita dengan keaktifannya mengikuti kegiatan posyandu
Tulip 1 Nagari Muaro Sakai Kabupaten Pesisir Selatan.
D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini apakah terdapat hubungan kesadaran
ibu-ibu balita dengan keaktifannya mengikuti kegiatan Posyandu Tulip |1 Nagari

Muaro Sakai Kabupaten Pesisir Selatan.



E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ialah guna melihat:

1.

Gambaran kesadaran ibu-ibu balita dalam pelaksanaan kegiatan di posyandu
Tulip 1 Nagari Muaro Sakai Kabupaten Pesisir Selatan.

Gambaran keaktifan ibu-ibu balita dalam kegiatan di Posyandu Tulip | di
Nagari Muaro Sakai Kabupaten Pesisir Selatan.

Hubungan antara kesadaran ibu-ibu balita dengan keaktifannya mengikuti
kegiatan Posyandu Tulip | di Nagari Muara Sakai Kabupaten Pesisir Selatan.
Manfaat Penelitian

Secara Teoritis

Dengan adanya penelitian ini yaitu bisa menghadirkan manfaat untuk

mengembangkan keilmuan pendidikan luar sekolah terkhusus pada bidang

pembangunan masyarakat.

2.

a.

Secara Praktis

Bagi Kader Posyandu, dapat dijadikan informasi kader dalam meningkatkan
pelayanan kegiatan di posyandu.

Sebagai masukan bagi tenaga kesehatan supaya bisa melakukan pembinaan
terhadap kader posyandu untuk memberikan pemahaman dan menjelaskan
pentingnya posyandu kepada peserta posyandu.

Definisi Operasional

Kesadaran

Hermawati dalam Prastiawan (2018), menyatakkan kesadaran adalah

keadaan individu atau masyarakat yang mengerti, mengetahui, dan memahami



baik dari segi perilaku, kepribadian maupun kebiasaan seseorang tersebut.
kesadaran berasal dari kata sadar yang berarti kesadaran, perasaan, pengetahuan,
atau pemahaman. Menjadi sadar berarti mengetahui, mengenali, dan merasakan
sesuatu yang dirasakan atau dialami seseorang. Kesadaran menentukan
kemampuan mereka yang berpartisipasi aktif dalam kegiatan program masyarakat.

Dari sudut pandang di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa kesadaran
adalah pikiran sadar untuk memilih tindakan apa yang dapat dilakukan oleh akal
dan pikirannya serta mengetahui secara sadar tentang keadaan dan tergugugahnya
jiwa terhadap sesuatu tersebut. Kesadaran yang dimaksud dalam penelitian ini
yaitu tahu akan perilaku, kepribadian serta kebiasaan ibu balita dalam mengikuti
kegiatan posyandu tersebut.

2. Keaktifan

Menurut Newstrom dalam Sahar (2018) keaktifan adalah keikutsertaan
secara mental maupun emosional dari setiap orang pada suatu kelompok serta
memacu mereka untuk berpartisipasi dalam tujuan kelompok, dan juga berbagi
tanggung jawab dalam meraih tujuan.

Aktivitas dalam posyandu dinyatakan mengalami peningkatan seiring
dengan meningkatnya partisipasi ibu balita di bawah usia 5 tahun. Hal ini
tercermin pada program kesehatan yang mencakup imunisasi, pemantauan tumbuh
kembang bayi, pemeriksaan kehamilan, serta keluarga berencana. Aktivitas ibu
pada kegiatan Posyandu tentunya berdampak pada keadaan gizi bayinya. Faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap aktivitas ibu yang membawa bayinya ke

Posyandu adalah a) pengetahuan, b) pekerjaan, c) akses kesehatan, d) dukungan



keluarga, dan e) dukungan eksekutif.

Unsur-unsur keaktifan menurut Patunru, Jam'an & Madani (2020) adalah
keikutsertaan anggota pada kegiatan yang diadakan oleh organisasi, kapasitas
anggota menyediakan apa yang diperlukan organisasi sesuai dengan
kemampuannya, dan anggota perkumpulan. Ciri-ciri kegiatan tersebut adalah
kemandirian dan keterbukaan, kesadaran anggota, dan kesadaran memiliki.
Kurniawan, Soemarno, & Purnomo (2015) menyatakan, indikator untuk
mengetahui keaktifan seseorang ialah:

a. lkut serta memberikan sumbangan secara fisik.

b. Ikut serta memberikan sumbangan finasial.

c. Ikut serta memberi sumbangan material.

d. Ikut serta memberi sumbangan moral yang bisa berbentuk saran, anjuran,
nasehat, petuah maupun amanat.

e. lkut serta memberi sumbangan untuk memutuskan sesuatu.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keaktifan yaitu
keikusertaan atau partisipasi ibu-ibu balita dalam kegiatan posyandu baik secara

mental, emosional, fisik maupun non fisik.



